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ABSTRAK 

Kegiatan pembelajaran dalam kurikulum merdeka memiliki karakteristik 

fleksibel, berbasis kompetensi, fokus pada pengembangan kepribadian, dan 

beradaptasi terhadap kebutuhan dunia, oleh karena itu diharapkan setiap siswa yang 

telah mengikuti kegiatan pembelajaran matematika mampu mengasosiasikan 

pemahaman dan kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan yang ditemui secara lancar, dan fleksibel. 

Kemampuan pengajar untuk memenuhi kebutuhan siswa dalam belajar sangat 

dibutuhkan dalam memenuhi capaian pembelajaran yang telah ditetapkan, karena 

itulah penting bagi seorang pengajar berupaya merancang dan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat. Dengan demikian tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model Aptitude Treatment Interaction (ATI) terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari kemandirian belajar siswa di 

SMA Negeri Tangerang.  

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan 

nonequivalent control group design, yaitu desain yang mengikutsertakan kelas 

eksperimen dan kontrol dalam penelitian. Sampel pada penelitian ini adalah siswa 

kelas X dari SMAN 3 Tangerang dan SMAN 9 Tangerang pada tahun ajaran     

2023-2024. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipan dengan 

menggunakan observasi, tes dan pengisian angket. Analisis dan interpretasi data 

menunjukkan bahwa (1) Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang belajar 

menggunakan model pembelajaran ATI lebih tinggi dari siswa yang belajar 

menggunakan model konvensional; (2) Terdapat interaksi antara model 

pembelajaran dan kemandirian belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis; (3) Pada kategori kemandirian belajar tinggi, kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran ATI lebih 

tinggi dari siswa yang belajar menggunakan model konvensional; dan (4) Pada 

kategori kemandirian belajar rendah, kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran ATI lebih tinggi, tetapi tidak 

memiliki perbedaan signifikan dari siswa yang belajar menggunakan model 

konvensional. Temuan ini mengarah pada rekomendasi bahwa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa maka model pembelajaran ATI perlu 

diterapkan dalam pembelajaran matematika. 

 

Kata kunci: Kemampuan berpikir kreatif matematis, Aptitude Treatment 

Interaction, Kemandirian belajar. 
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ABSTRACT 

 

Learning activities in the independent curriculum have the characteristics 

of being flexible, competency-based, focused on personality development, and 

adapting to world needs, therefore it is hoped that every student who has taken part 

in mathematics learning activities will be able to associate their mathematical 

understanding and creative thinking skills to be able to solve problems that arise. 

found smoothly and flexibly. The teacher's ability to meet students' learning needs 

is very necessary in meeting the learning outcomes that have been set, which is why 

it is important for a teacher to try to design and implement appropriate learning 

models. Thus, the aim of this research is to determine the effect of the Aptitude 

Treatment Interaction (ATI) model on mathematical creative thinking abilities in 

terms of student learning independence in SMA Negeri Tangerang.  

This research uses a quasi-experimental method with a nonequivalent 

control group design, namely a design that includes experimental and control 

classes in the research. The sample in this study were class X students from      

SMAN 3 Tangerang and SMAN 9 Tangerang in the 2023-2024 academic year. Data 

collection was carried out through participant observation using observation, tests 

and filling out questionnaires. Analysis and interpretation of data shows that          

(1) The mathematical creative thinking abilities of students who learn using the ATI 

learning model are higher than students who learn using conventional models;     

(2) There is an interaction between the learning model and student learning 

independence on mathematical creative thinking abilities; (3) In the high learning 

independence category, the mathematical creative thinking abilities of students who 

study using the ATI learning model are higher than students who study using 

conventional models; and (4) In the low learning independence category, the 

mathematical creative thinking ability of students who learn using the ATI learning 

model is higher, but does not have a significant difference from students who learn 

using the conventional model. These findings lead to the recommendation that to 

improve students' mathematical creative thinking abilities, the ATI learning model 

needs to be applied in mathematics learning. 

 

Keywords: Mathematical creative thinking ability, Aptitude Treatment Interaction, 

Learning independence.  
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RINGKASAN 

 

Pendahuluan 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan salah satu keterampilan berpikir 

tingkat tinggi yang merupakan unsur penting dalam kegiatan belajar mengajar, 

khususnya pembelajaran matematika (Makmuri et al., 2021). Individu yang 

memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis akan mudah melakukan penalaran 

ketika dihadapkan pada permasalahan yang rumit (Hanany & Sumaji, 2020). 

Berpikir kreatif matematis mencakup kemampuan memecahkan permasalahan dan 

membangun kemampuan berpikir secara terstruktur, membuat berbagai pernyataan 

yang bervariasi dengan cara menarik kesimpulan, dan mengajukan konsep umum 

untuk memadupadankan unsur penting dalam matematika (Amidi & Zahid, 2016). 

Berbagai dampak yang timbul dalam kehidupan manusia disebabkan oleh 

pesatnya kemajuan teknologi dan perkembangan ilmu pengetahuan. Kemampuan 

siswa dalam berkomunikasi, berkolaborasi, berpikir kritis dan kreatif sangat 

dibutuhkan untuk dapat menghadapi tantangan abad ke-21 (Mashudi, 2021). Dalam 

perkembangannya berpikir kreatif merupakan faktor pendukung keunggulan suatu 

bangsa (Hanany & Sumaji, 2020). Sebagai usaha membangun kemampuan berpikir 

kreatif siswa, seorang pengajar harus berupaya mengelola dan menciptakan 

kegiatan belajar dengan tepat. Kreativitas dapat menjadi karakteristik bawaan yang 

disertai dengan minat dari dalam diri individu dan dapat dikembangkan dengan 

berbagai kegiatan pembelajaran di kelas (Masganti et al., 2021). Dengan demikian, 

pengajar sudah seharusnya mengikutsertakan kegiatan yang mendorong munculnya 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.  

Kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimaksud merupakan 

kemampuan mengeksplorasi berbagai ide untuk mendapatkan solusi dari 

permasalahan matematis dengan cara baru, unik, bersifat praktis berdasarkan 

pemahamannya. Individu dengan kemampuan berpikir kreatif matematis 

digambarkan sebagai individu yang memiliki kepekaan terhadap masalah, mampu 

melahirkan gagasan (ide), mampu berimajinasi sehingga mempunyai banyak 

perspektif terhadap suatu hal, dan mampu menuliskan secara terperinci suatu 

jawaban dari situasi matematis tertentu. Indikator kemampuan berpikir kreatif 
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matematis yang akan dinilai terdiri dari: problem sensitivity (kepekaan terhadap 

masalah), fluency (kefasihan atau kelancaran), flexibility (keluwesan atau 

kelenturan), elaboration (keterperincian atau elaborasi), dan originality (keaslian).  

Selain kemampuan kognitif yang diharapkan dapat terus berkembang dalam 

proses belajar, seorang pengajar juga harus berusaha untuk mempersiapkan 

siswanya sehingga mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran secara mandiri. 

Siswa dengan kemandirian dalam belajar akan memiliki kemampuan untuk dapat 

mencari informasi dan pengetahuan baru dengan berbagai cara di luar penjelasan 

yang disajikan oleh pengajar dan memiliki kemampuan untuk dapat 

mengembangkan konsep terkait pemahaman yang harus diketahui. Individu dengan 

kemandirian belajar yang baik akan menunjukkan rasa ingin tahu untuk memahami 

permasalahan terkini dan terdorong untuk mencari informasi secara luas dan 

mendalam atas inisiatifnya sendiri (Dewi et al., 2020). 

Pengetahuan tentang latar belakang dan kesiapan siswa dalam memulai 

kegiatan belajar sangat dibutuhkan, dan pengajar harus mempunyai persiapan yang 

baik agar kegiatan belajar mengajar dapat berjalan dengan lancar (Mulia, 2023). 

Selaras dengan pentingnya seorang pengajar mengetahui dan memahami latar 

belakang siswa, kesiapan siswa dalam memulai kegiatan pembelajaran dan 

perhatian besar terhadap kebutuhan siswanya, maka dibutuhkan persiapan pengajar 

untuk memutuskan model pembelajaran yang akan diterapkan dengan berpatokan 

dari identifikasi terhadap profil serta kebutuhan siswa. Bakat yang dimiliki oleh 

siswa sangatlah beragam, oleh karena itu seorang pengajar harus 

mempertimbangkan kemampuan yang dimiliki siswa, dengan harapan hasil belajar 

yang diperoleh akan optimal (Mulia & Aziz, 2023). Di dalam sebuah penelitian 

disebutkan bahwa diperlukan suatu model pembelajaran yang menaruh perhatian 

besar kepada kebutuhan anak dan memiliki fokus utama terhadap kemampuan yang 

dimiliki siswa (Anderson et al., 2021), dan model pembelajaran yang dimaksud 

adalah Aptitude Treatment Interaction (Saregar et al., 2017). 

Model pembelajaran ATI diharapkan dapat menjadi model pembelajaran 

yang efektif diterapkan dalam pembelajaran, karena dalam model pembelajaran ini 

setiap kelompok akan diberikan perlakuan yang berbeda berdasarkan pemahaman 

yang mereka miliki. Siswa dengan kemampuan rendah akan mendapatkan 
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perlakuan khusus sehingga motivasi dalam proses pembelajaran dapat berkembang. 

Tahapan model pembelajaran ATI yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:  

1. Tahap Perlakuan Awal  

Perlakuan awal yang diberikan adalah dengan memberikan tes kemampuan 

awal pada materi prasyarat (SPLDV). Dilakukan dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi yang relevan dan data yang jelas terkait tingkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis yang dimiliki siswa, sehingga pengajar 

dapat melakukan pengkategorian siswa dengan tepat dan dapat memberikan 

tindak lanjut yang sesuai berdasarkan tingkat kemampuan berpikir kreatif 

matematis yang dimiliki siswa.  

2. Tahap Pengelompokkan  

Tahap pengelompokkan yang dilakukan pengajar, dimulai dengan 

mengelompokan siswa berdasarkan kategori kemampuan berpikir kreatif yang 

diperoleh dari hasil tes kemampuan awal yang telah dilakukan. 

3. Tahap Pemberian Perlakuan sesuai Kemampuan Siswa  

Siswa dengan kategori kemampuan berpikir kreatif tinggi diberikan perlakuan 

dengan menjadikannya sebagai siswa ahli bagi siswa lainnya dan diarahkan 

untuk melakukan pembelajaran mandiri, siswa dengan kemampuan berpikir 

kreatif sedang akan diberikan pembelajaran regular, sedangkan siswa dengan 

kemampuan berpikir kreatif rendah akan diberikan special treatment. 

4. Tahap Tes Prestasi 

Tes prestasi atau posttest dilakukan sebagai tahap evaluasi setelah siswa 

diberikan perlakuan dalam kegiatan pembelajaran. Tes prestasi yang dilakukan 

terdiri dari tes prestasi kemampuan berpikir kreatif matematis berkaitan dengan 

materi SPLTV dan dilanjutkan dengan pengisian angket kemandirian belajar 

siswa 

Topik matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah SPLTV, 

dengan capaian pembelajarannya di akhir fase E yaitu siswa dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel. 

Metode Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan adalah design factorial 2×2 treatment by 

level. Terdapat tiga variabel pada penelitian ini: satu variabel terikat yaitu 
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kemampuan berpikir kreatif matematis dan dua variabel bebas yaitu model 

pembelajaran ATI dan model pembelajaran konvensional, serta satu variabel 

moderator yaitu kemandirian belajar siswa. Sampel pada penelitian ini adalah siswa 

kelas X dari SMA Negeri 3 Tangerang dan SMA Negeri 9 Tangerang. Analisis data 

dilakukan dengan analisis variansi dua jalur dan Uji Independent Sample T-Test 

untuk menguji pengaruh utama, pengaruh interaksi, dan pengaruh sederhana. 

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari instrumen tes awal, kemampuan berpikir 

kreatif matematis dan angket kemandirian belajar. Untuk menguji efektivitas dari 

instrumen yang digunakan, dilakukan proses validasi isi oleh para ahli, kemudian 

instrumen diujicobakan kepada siswa untuk mengetahui validitas instrumen secara 

empiris dan dilanjutkan dengan menghitung reliabilitas instrumen. 

Hasil Penelitian 

Analisis dan interpretasi data menunjukkan bahwa (1) Kemampuan berpikir 

kreatif matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran ATI lebih 

tinggi dari siswa yang belajar menggunakan model konvensional; (2) Terdapat 

interaksi antara model pembelajaran dan kemandirian belajar siswa terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis; (3) Pada kategori kemandirian belajar 

tinggi, kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang belajar menggunakan 

model pembelajaran ATI lebih tinggi dari siswa yang belajar menggunakan model 

konvensional; dan (4) Pada kategori kemandirian belajar rendah, kemampuan 

berpikir kreatif matematis siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran 

ATI lebih tinggi, tetapi tidak memiliki perbedaan signifikan dari siswa yang belajar 

menggunakan model konvensional. 

Kesimpulan 

Temuan ini mengarah pada rekomendasi bahwa untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa maka model pembelajaran ATI perlu 

diterapkan dalam pembelajaran matematika. ATI merupakan model pembelajaran 

yang dapat digunakan pengajar, karena model pembelajaraan ini memberikan 

perhatian khusus terhadap kebutuhan siswa, sehingga siswa dapat lebih tertarik 

dalam melaksanakan kegiatan belajar dan kemampuan berpikir kreatif matematis 

siswa dapat lebih berkembang. 
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